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ABSTRACT

Background: Student character building in the digital era faces massive moral
disruption and spiritual identity crisis. Research Objectives: This article aims to
analyze the relevance of Tafsir and Hadith Tarbawi as ethical and pedagogical
foundations in character building in the digital era. Methods: This study uses a
descriptive qualitative approach with a library research method analyzing
primary Islamic texts and contemporary educational literature. Results: Findings
show that tabayyun and muraqabah values in Tafsir Tarbawi function as
information filters, while the methods of example (uswah) and self-purity (iffah)
in Hadith Tarbawi provide practical guidelines for digital behavior. Conclusion:
Integrating authoritative Islamic sources into digital education is capable of
forming digital piety that balances intellectual intelligence with moral

ABSTRAK

Latar Belakang: Pembentukan karakter peserta didik di era digital menghadapi
tantangan disrupsi moral dan krisis identitas spiritual yang masif. Tujuan
Penelitian: Artikel ini bertujuan menganalisis relevansi Tafsir dan Hadis Tarbawi
sebagai fondasi etika dan pedagogis dalam pembentukan karakter di era digital.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi kepustakaan (/ibrary research) yang menganalisis teks primer Islam
dan literatur pendidikan kontemporer. Hasil: Temuan menunjukkan bahwa
nilai tabayyun dan muraqabah dalam Tafsir Tarbawi berfungsi sebagai filter
informasi, sementara metode keteladanan (uswah) dan kesucian diri (iffah) dalam
Hadis Tarbawi memberikan pedoman praktis bagi perilaku digital. Kesimpulan:
Integrasi sumber otoritatif Islam ke dalam pendidikan digital mampu membentuk
kesalehan digital (digital piety) yang menyeimbangkan kecerdasan intelektual
dengan kematangan akhlak.

diperlukan reorientasi pendidikan karakter yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Tujuan utama

manusia ke dalam era disrupsi yang mengubah
tatanan kehidupan secara fundamental, termasuk
dalam  dimensi  epistemologis  pendidikan
Islam. Pendidikan Islam saat ini menghadapi
tantangan besar berupa krisis identitas moral peserta
didik yang terpapar konten negatif, perundungan
siber, dan degradasi adab. Kurangnya literasi digital
yang berlandaskan nilai agama menyebabkan
teknologi seringkali disalahgunakan, sehingga

penelitian ini adalah mengeksplorasi nilai-nilai
tarbawi yang adaptif terhadap dinamika teknologi
informasi guna mewujudkan kesalehan digital
(digital piety).

Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kepustakaan (library research) dengan pendekatan
kualitatif-deskriptif. Data dikumpulkan melalui
penelusuran  sistematis  terhadap  ayat-ayat
kependidikan dalam Al-Qur'an (seperti QS. Al-
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Hujurat dan QS. Lugman) serta hadis-hadis tarbawi
yang relevan dengan etika komunikasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis isi (content
analysis) yang meliputi tahap reduksi, kategorisasi,
dan interpretasi analitis untuk menghubungkan teks
kewahyuan dengan tantangan moral di era Society
5.0.

2. Tinjauan Literatur

Tafsir Tarbawi didefinisikan sebagai pendekatan
tafsir yang menitikberatkan pada persoalan
pendidikan dan pembinaan potensi fitrah
manusia. Fokus utama dari pendekatan ini adalah
pengembangan moral dan spiritual sebagai kompas
dalam menavigasi arus globalisasi. Sementara itu, Hadis
Tarbawi merujuk pada rangkaian hadis yang
mengandung  prinsip-prinsip pedagogis untuk
membentuk kepribadian Islami yang seimbang
antara kognitif dan afektif.

Pendidikan karakter dalam Islam mencakup
konsep Tazkiyatun  Nafs (penyucian jiwa) dan
pengembangan nilai-nilai fundamental seperti
Siddiq, Amanah, Tabligh, dan Fathanah. Di era
digital, kajian terdahulu menunjukkan bahwa literasi
digital tidak cukup hanya pada kemampuan teknis,
tetapi harus diintegrasikan dengan etika keagamaan
untuk  mencegah  dampak negatif media
kontemporer (2020-2025)
menekankan perlunya sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat dalam membentuk
ekosistem pendidikan karakter yang adaptif.

sosial. Penelitian

3. Metode

Penelitian ini berpijak pada paradigma
interpretatif dengan metode kajian literatur
sistematis. Prosedur penelitian dimulai dengan
identifikasi masalah terkait relevansi tafsir tarbawi
dengan kebutuhan pembelajaran PAI di era digital.
Sumber data primer meliputi kitab-kitab tafsir
otoritatif dan hadis kependidikan, sedangkan sumber
sekunder mencakup jurnal ilmiah bereputasi dalam
lima tahun terakhir. Analisis dilakukan dengan
menghubungkan nilai-nilai normatif teks keagamaan
dengan strategi pembelajaran  digital guna
merumuskan kerangka kerja etika digital islami bagi
Generasi Alpha.

4. Hasil

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa era
digital 5.0 menghadirkan tantangan ganda:
melimpahnya informasi palsu (hoaks) dan
munculnya fenomena "individualisme digital" yang
mereduksi empati sosial. Berdasarkan analisis

terhadap teks-teks Tarbawi, ditemukan beberapa
instrumen karakter fundamental yang sangat relevan
sebagai solusi:
4.1 Nilai Tabayyun sebagai Fondasi Literasi

Informasi

Analisis Tarbawi menunjukkan
bahwa Tabayyun (QS. Al-Hujurat: 6) bukan sekadar
pengecekan fakta teknis, melainkan proses
pendidikan  diri  (tarbiyah  dzatiyah) yang
mencakup fa’anni (sikap tenang/tidak terburu-buru)
dan tathabbut (investigasi mendalam). Karakter ini
mendidik peserta didik untuk menciptakan "jeda
reflektif' sebelum melakukan interaksi instan
seperti like, share, atau comment. Hal ini dipertegas
oleh hadis bahwa menceritakan setiap apa yang
didengar tanpa verifikasi merupakan salah satu
bentuk kedustaan.
4.2 Muraqabah sebagai Pengawasan Internal

Digital

Nilai Muragqabah (kesadaran diawasi ~ Allah)
berdasarkan QS. Qaf: 18 berfungsi sebagai filter
moral permanen saat peserta didik berinteraksi di
ruang virtual tanpa pengawasan fisik orang dewasa.
Penanaman nilai ini terbukti secara empiris
meningkatkan kejujuran akademik dan mengurangi
perilaku anonim yang destruktif di media sosial.
4.3 Metodologi Pedagogis Hadis: Uswah dan

Iffah

Hadis Tarbawi menawarkan metode keteladanan
(uswah hasanah) yang mewajibkan guru dan orang
tua menjadi model etika digital. Selain itu,
nilai Iffah (kesucian diri) dalam QS. An-Nur: 33
teridentifikasi sebagai perisai utama terhadap
paparan konten pornografi dan eksploitasi digital
yang marak di era siber.
Karakter Syaja’ah (keberanian moral) juga muncul
sebagai elemen penting agar peserta didik berani
mengambil posisi benar melawan perundungan siber
(cyberbullying).
4.4 Digitalisasi sebagai Peluang Transmisi

Pengetahuan

Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi Al-
Qur'an dan Hadis telah mendemokratisasi akses
literatur keagamaan, memungkinkan pembelajaran
yang lebih fleksibel, interaktif, dan lintas batas
geografis bagi generasi digital native.

S. Diskusi

Pembahasan mengenai relevansi nilai tarbawi
menunjukkan bahwa pendidikan Islam di era Society
5.0 harus mengalihkan paradigma dari sekadar
penguasaan kognitif menuju internalisasi makna dan
nilai yang operasional. Temuan ini mengonfirmasi
hasil penelitian Rahman et al. (2021) bahwa
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pembelajaran  berbasis proyek digital yang
diintegrasikan ~ dengan  nilai  hadis  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
secara  signifikan.  Prinsip tabayyun kini  tidak lagi
dipandang hanya sebagai kewajiban teologis, tetapi
telah bertransformasi menjadi kompetensi literasi
informasi sistematis yang menurunkan risiko
penyebaran disinformasi siber di kalangan
mahasiswa.

Dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya
yang hanya fokus pada aspek teknis keamanan siber,
artikel ini menegaskan bahwa "Kesalehan Digital"
(digital piety) merupakan manifestasi identitas Insan
Kamil dalam ruang virtual. Integrasi
nilai Tauhid memberikan kesadaran bahwa aktivitas
digital memiliki dimensi ukhrawi, sementara
nilai Akhlak memandu interaksi sosial yang santun
di kolom komentar. Penggunaan platform populer
seperti TikTok Edu yang disisipi strategi operasional
tabayyun (mewajibkan sumber rujukan pada
caption) terbukti efektif meningkatkan minat belajar
tanpa mereduksi esensi spiritualitas.

Lebih lanjut, diskusi ini menyoroti bahwa
hambatan utama implementasi Tarbawi di era digital
bukanlah pada teks agamanya, melainkan pada
kompetensi pedagogi digital guru PAI yang masih
terbatas. Sinergi melalui digital parenting berbasis
kasih sayang (rahmah) menjadi faktor determinan
keberhasilan pendidikan karakter. Orang tua tidak
boleh lagi menjadikan gawai sebagai '"alat
penenang" anak tanpa panduan nilai, melainkan
harus berperan aktif dalam tiga fungsi: advice
(mendidik), limit (membatasi), dan reinforce
(memperkuat) karakter religius anak di dunia maya.

6. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Tafsir dan
Hadis Tarbawi menyediakan landasan normatif,
epistemologis, dan metodologis yang sangat kuat
untuk membentengi peserta didik dari disrupsi moral
di era digital. Nilai tabayyun, muraqabah, uswah,
iffah, dan syaja’ah merupakan pilar-pilar utama
dalam membangun literasi digital Islami yang
komprehensif. Implementasi nilai-nilai ini menuntut
adanya revolusi dalam kurikulum PAI yang lebih
kontekstual, penghapusan dikotomi antara ilmu
agama dan teknologi, serta peningkatan kompetensi
guru dalam memanfaatkan media digital sebagai
sarana dakwah yang kreatif. Keberhasilan
pembentukan karakter digital bukan hanya tanggung
jawab sekolah, melainkan hasil sinergi kolektif
antara guru sebagai teladan digital, orang tua sebagai
pendamping utama, dan pembuat kebijakan dalam
merancang ekosistem pendidikan yang inklusif.
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Generasi yang cerdas teknologi namun tetap kokoh
secara moral adalah kunci dalam mewujudkan
peradaban Society 5.0 yang beradab.
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Penelitian ini didukung sepenuhnya oleh dalam
rangka pengembangan literasi digital islami. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada para akademisi
dan sejawat di Universitas Islam Nusantara
(UNINUS) yang telah memberikan wawasan serta
masukan berharga dalam penyempurnaan naskah
artikel ini.
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